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Pendahuluan

Al-Quran adalah kitab mukjizat yang mulia, suci
dan tinggi kedudukannya. Menjadikan Al-Quran
sebagai pedoman hidup (manhajul hayah) dan
sumber utama agama serta rujukan dalam hukum-
hukum syariah, tentu sudah menjadi keniscayaan.

Sedikit pun kita tidak pernah punya niat untuk
bergeser dari Al-Quran. Tidak ada yang bisa menukar
Al-Quran dari kedudukannya dalam jiwa kita. Seluruh
umat Islam pasti sepakat dengan point-point dasar
ini.

Namun bukan berarti urusan sudah selesai begitu
kita sudah pasang posisi Al-Quran dengan kedudukan
absolut seperti ini. Justru masalahnya baru akan
dimulai disini. Sebab yang tertuang dalam teks Al-
Quran tidak selalu boleh dipahami begitu secara apa
adanya teks itu. Ada banyak ayat yang secara keliru
dipahami oleh mereka yang tidak mengerti ilmunya,
karena hanya mengandalkan teks zahir dari suatu
ayat.

Masalahnya seringkali apa yang tertulis secara
teks di dalam Al-Quran tidak selalu bisa dipahami
secara harfiyah begitu saja. Untuk memahaminya
dengan benar harus ada kunci-kuncinya, vyaitu
beragam jenis ilmu terkait Al-Quran.
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Kalau tidak, maka resikonya akan ada begitu
bayak ayat Al-Quran yang keliru dipahami. Karena
hanya mengandalkan teks zahir dari suatu ayat, jelas
merupakan kesalahan fatal yang berakibat pada
kesesatan.

Kesalah-pahaman yang paling fatal dan sering
terjadi di tengah khalayak umat Islam adalah
anggapan bahwa Al-Quran itu sudah jadi undang-
undang yang sudah jadi, utuh, dan siap pakai.

Padahal vyang sebenarnya tidak demikian.
AlQuran memang sumber hukum, namun Al-Quran
bukan produk hukum itu sendiri. Ayat-ayat hukum di
dalam Al-Quran oleh para ulama memang dijadikan
sumber pengambilan hukum, namun perlu diketahui
bahwa sumber itu masih mentah, masih harus diolah
dan diproses biar menjadi hukum yang siap pakai.

Seringkali terjadi kasus dimana orang awam
membaca Al-Quran, namun keliru besar ketika
menerjemahkan atau menarik  kesimpulan
hukumnya.

Buku kecil ini sengaja Penulis susun secara
ringkas dan singkat serta padat, yang isinya
merupakan contoh-contoh kecil bagaimana para
ulama ahli AlQuran telah membuat arahan dan
petunjuk bagi kita yang awam. Penulis berharap
nantinya bisa dilengkapi lagi sehingga menjadi kajian
llImu Al-Quran dan Tasfir yang lebih komprehensip.

Mina & Mekkah Dzulhijjah 1440 H

Ahmad Sarwat, Lc., MA
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Bab 1. Adakah Yang Luput Dari Al-Quran?

Pertanyaan yang menjadi judul bab ini tidak
terkait dengan kesalah-pahaman atas penafsiran
suatu ayat tertentu, melainkan terkait dengan sosok
Al-Quran itu sendiri. Inti pertanyaannya adalah :

= Apakah Al-Quran ini benar-benar mencakup
semua aspek kehidupan dan tidak ada hal
yang luput sedikit pun?

= Ataukah sebaliknya, yaitu Al-Quran tidak
harus lengkap dan tidak harus memuat semua
persoalan manusia?

Pertanyaan semacam ini menarik untuk
didiskusikan lebih lanjut, biar jangan terjadi kesalah-
pahaman. Intinya bahwa Al-Quran itu memuat
semua hal, namun ada yang sifatnya eksplisit dan
juga implisit.

A. Quran Tidak Ada Yang Luput
st e BT g S

Tiadalah Kami alpakan sesuatupun dalam Al-Kitab.
(QS. Al-Anam : 38)

Membaca secara lahiriyah ayat ini pastinya akan
muncul pemahaman bahwa Al-Quran memuat
segala hal. Namun tidak salah kalau ada yang sedikit
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berpikir kritis dan bertanya-tanya, apa benar bahwa
segala hal sudah termaktub di dalam Al-Quran? Kalau
memang benar, bukankah Rasulullah SAW pernah
menguji Muadz bin Jabal dengan pertanyaan yang
mana tidak ada jawabannya dalam Al-Quran.

B. Hadits Muadz

Ketika Muadz bin Jabal dikirim ke Yaman,
Rasulullah SAW sempat melakukan tes kepadanya.

Dari Muaz bin Jabal radhiyallahuanhu berkata
bahwa Nabi bertanya kepadanya,” Bagaimana
engkau memutuskan perkara jika diajukan orang
kepada engkau? Muaz menjawab, saya akan
putuskan dengan kitab Allah. Nabi bertanya kembali,
“Bagaimana jika tidak engkau temukan dalam kitab
Allah?”. Saya akan putuskan dengan sunnah
Rasulullah, jawab Muaz. (HR Abu Daud)

Jelas sekali disebutkan bahwa ada banyak
masalah yang tidak ditemukan jawabannya di dalam
AlQuran. Yang bilang seperti ini bukan orang kafir
atau munafik, tetapi justru Rasulullah SAW sendiri.
Meski bentuknya pertanyaan, namun tegas bahwa
Rasulullah SAW sendiri yang menyatakan adanya
kemungkinan tidak ada jawaban atas masalah.

C. Penjelasan

Lantas apakah pernyataan bahwa Al-Quran tidak
memuat semua masalah itu bisa dibenarkan?
Jawabannya ada yang benar tapi juga ada yang tidak
benar.
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1. Adanya Qiyas

Selain itu seringkali pula Al-Quran juga tidak
memuat yang global sekalipun. Namun para ulama
kemudian menemukan adanya hubungan kesamaan
‘illat antara suatu masalah yang disebutkan dalam
AlQuran dengan masalah lain yang tidak termuat di
dalam Al-Quran.

Hubungan kesamaan fillat inilah yang oleh para
ulama disebut dengan giyas. Ketika Muadz bin Jabal
mengatakan bahwa dirinya akan melakukan ijtihad,
sebenarnya yang Beliau lakukan  bukanlah
mengarang-ngarang perkara agama. Namun Beliau
mencari kesamaan ‘illat antar ayat dengan kasus
nyata. Hal semacam inilah yang kemudian menjadi
hujjah bahwa Al-Quran memuat segala sesuatu.
Namun ada yang sifatnya eksplisit dan ada yang
sifatnya implisit.

2. Global dan Detail

Secara umum kita katakan bahwa umumnya
AlQuran hanya memuat hal-hal yang global saja,
sedangkan yang sifatnya detail memang tidak semua
dijelaskan dalam Al-Quran, kebanyakan dijelaskan
dalam hadits-hadits nabi SAW.

Secara umum kita katakan bahwa umumnya
AlQuran hanya memuat hal-hal yang global saja,
sedangkan yang sifatnya detail memang tidak semua
dijelaskan dalam Al-Quran, kebanyakan dijelaskan
dalam hadits-hadits nabi SAW.
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Bab 2. Masalah Nasakh Mansukh

Meski rata-rata umat Islam sepakat atas keaslian
dan keutuhan Al-Quran, namun beberapa ayat Al-
Quran ternyata ada yang dinasakh (dihapus) oleh
Allah SWT sejak masih masa turunnya Al-Quran.

Kalau dihapus teks dan hukumnya, barangkali
tidak jadi masalah. Toh tidak akan muncul ayatnya di
dalam mushaf kita.

Tapi yang jadi masalah justru teksnya dibiarkan
ada dalam mushaf, padahal konten hukumnya sudah
100% dihapus oleh Allah SWT. Maka ini jelas perlu
ilmu tersendiri.

A. Ikhtilaf Masalah Nasakh Mansukh

Ayat-ayat yang dianggap mansukh memang
bukan ditetapkan oleh Allah SWT secara wahvyu,
melainkan dari hasil ijtihad pada ulama berdasarkan
banyak informasi dan konfirmasi. Maka ayat mana
saya dan berapa jumlah ayat yang mansukh, pastinya
tidak akan sama dalam pandangan para ulama.
Berikut ada data ayat yang dimansukh menurut para
ulama:

= |bnu Al-Jauzi : 246 ayat
= As-Sakari : 218 ayat
= |bnu Hazm : 214 ayat
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= |bnu Salamah : 213 ayat

= Al-Ajhuri : 213 ayat

= |bnu Barakat : 210 ayat

= Makki bin Abi Thalib : 210 ayat
= An-Nahhas : 134 ayat

= Abdul Qahir : 66 ayat

= Az-Zarqani : 22 ayat

= AS-Suyuthi : 20 ayat

= Ad-Dahlawi : 5 ayat

B. Halalnya Khamar

Meski pada akhirnya khamar diharamkan, namun
di masa awal pensyariatan, ternyata belum
diharamkan. Sehingga pada periode Mekkah justru
malah ada ayat yang membolehkan para shahabat
untuk mengolah perasan buah kurma dan anggur
untuk  diproses  menjadi minuman  yang
memabukkan. Lebih dari itu justru  hasil
penjualannya dikatakan merupakan rizki yang baik.

IR O A T G\ PR s S
Lo B3 P & Sadsts LN JAJ\ Ol ag

Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat
mingmuman yang memabukkan dan rezeki yang
baik. (QS. An-Nahl : 67)

Tanpa bekal ilmu nasakh mansukh dan hanya
berpegang kepada teks ayatnya secara apa adanya,
tentu saja keliru besar. Bisa-bisa ayat ini jadi dasar
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anjuran bisnis narkoba yang disebut sebagai rezeki
yang baik.

Sementara seluruh ulama dalam kitab tafsir
mereka menegaskan bahwa ayat ini turun di
Mekkah, dimana kala itu memang khamar belum
diharamkan. Alasannya karena proses
pengharamannya butuh waktu yang agak lama,
hingga sampai turun empat ayat yang berbeda.

C. Masa Iddah Bila Suami Wafat

Masa iddah yang harus dijalani oleh seorang istri
ketika suaminya wafat pada awalnya harus genap
selama satu tahun lamanya.

s ﬁ"))y OGNS vg'“ 0338 Guddis
gl 5 I )

Dan orang-orang yang akan meninggal dunia di
antara kamu dan meninggalkan isteri, hendaklah
berwasiat untuk isteri-isterinya, (yaitu) diberi nafkah
hingga setahun lamanya dan tidak disuruh pindah.
(QS. Al-Bagarah : 240)

Kemudian turun ayat lain yang mengangulir
ketentuan itu dan diturunkan menjadi hanya 4 bulan
10 hari saja.

Gl St st gt s 1S 838
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Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu
dengan meninggalkan isteri-isteri (hendaklah para
isteri itu) menangguhkan dirinya (ber’iddah) empat
bulan sepuluh hari. (QS. Al-Baqarah : 234)

D. Kesalahan Dalam Hati Tidak Dihisab

Salah satu bentuk rukhshah yang hanya diberikan
kepada umat Muhammad SAW adalah bila seseorang
baru sekedar punya niat untuk berbuat kejahatan,
maka belum lagi dianggap berdosa.

Padahal pada awalnya, apa pun vyang
disembunyikan di dalam hati, pasti akan dihisab di
sisi Allah SWT dan ada perhitungannya. Hal itu
sebagaimana yang disebutkan di ayat berikut ini :

@ }o A .°£o£°} 0% 0% »
B g SCoE 5 3T SET 3 G 1pAS s

g

Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah
akan membuat perhitungan dengan kamu tentang
perbuatanmu itu. (QS. Al-Bagarah : 284)

Namun setelah itu Allah SWT memberikan
rukhshah atau keringanan, sehingga apa-apa yang
tidak dilakukan dan hanya terdapat dalam hati,
menjadi tidak dihisab oleh Allah. Ayat yang
menasakhnya adalah ayat berikut :

Gasd V) s 2 S Y

Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai
dengan kesanggupannya. (QS. Al-Baqgarah : 285)
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E. Kualitas Tagwa

Sebagian ulama menyebutkan bahwa ada dua
ayat yang sama-sama memerintahkan kita untuk
bertagwa. Ayat yang pertama memerintahkan kita
bertagwa dengan sebenar-benar tagwa.

25
mu.? %5 Al PRIV

Wahai orang-orang yang beriman, bertagwalah
kalian dengan sebenar-benar tagwa. (QS. Ali Imran :
102)

Namun bertagwa secara maksimal seperti
ternyata sangat memberatkan buat orang-orang.
Sehingga turunlah lagi ayat lain yang memerintahkan
tagwa, namun hanya sekedar semampu yang bisa
kita lakukan saja.

XE\

kb u &

Maka bertagwa-lah kamu kepada Allah dengan
semampunya. (QS. At-Taghabun : 16)

Sedangkan ayat 120 Ali Imran di atas sudah
dinasakh atau dihapuskan isi perintahnya. Tidak lagi
seseorang harus bertagwa dengan sebenar-
benarnya, cukuplah sebatas kemampuannya saja

F. Semua Wajib Ikut Perang

Para ulama ahli tafsir menyebutkan bahwa pada
awalnya kewajiban berperang berlaku untuk semua
umat Islam berperang, tidak perduli apakah
memberatkan atau tidak. Perintahnya wajib
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berperang baik dalam keadaan ringan atau pun berat
telah dihapus dengan ayat lain vyang tidak
mewajibkan semuanya harus pergi berperang

V&5 Glis 18

Berangkatlah baik dalam keadaan ringan atau pun berat (QS. At-
Taubah : 41)

Namun di kemudian hari, perintah itu kemudian
dinasakh dan diganti dengan perintah yang lebih
meringankan, vaitu tidak semuanya harus ikut
berangkat pergi berperang.

HE ISP I U RE Y
Tidak harus semua orang-orang mukmin itu
semuanya pergi berperang. (QS. At-Taubah : 122)

G. Tahajud Sepanjang Malam

Pada awal mula turunnya syariat Islam, kewajiban
shalat berupa shalat sepanjang malam, yaitu kira-kira
separuh malam, sebagaimana yang diperintahkan
dalam surat Al-Muzzammil.

R 4 e N N R JE R e

Wahai orang yang berselimut. Bangunlah sepanjang
malam, kecuali sedikit, yaitu setengahnya atau
kurang dari itu. (QS. Al-Muzzammil : 1-3)

Namun di kemudian hari Allah SWT mengurangi
kewajiban shalat pada malam hari itu serta
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menyatakan bahwa Allah mengetahui betapa
beratnya hal itu.

S e sef s Ao 9 7o g @
J U & (0 peas SV i Sl )

Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa bahwa
kamu shalat kurang dari dua pertiga malam. (QS.
AlMuzzammil)

H. Membaca Al-Quran Harus Sempurna?

Kita nampaknya lebih sering mendengar adanya
perintah membaca Al-Quran secara sempurna, tartil
dan sesuai dengan makharij huruf dan sifatnya. Dan
benar bahwa ada ayat yang memerintahkan untuk
itu, yaitu :

S 5T s e 3 4

Dan bacalah Al Quran itu dengan tartil. (QS. Al-
Muzzammil : 4)

Oleh banyak ulama, perintah untuk mentartilkan
bacaan Al-Quran maksudnya adalah membaca
AlQuran sesuai dengan tata cara orang Arab
membacanya, vaitu dengan menyempurnakan
makharijul hurufnya, sifat-sifatnya, termasuk tajwid
dan hukumhukum bacaan yang berlaku.

Ayat ini kemudian sering ditafsirkan seakan
menutup kesempatan orang yang non-Arab untuk
masuk surga. Dari 1.6 milyar penduduk muslim di
muka bumi ini, hanya kurang lebih 300 jutaan saja
yang menggunakan bahasa Arab. Selebihnya, ada
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1.300 juta sisanya yang tidak akan masuk sorga,
lantaran tidak benar bacaan Al-Fatihahnya.

Untungnya kewajiban harus baca Al-Quran
dengan sempurna 100% kemudian diringankan
dalam Al-Quran. Ayatnya sebagai berikut :

ST e 525 G 30

Maka bacalah apa yang mudah dari AlI-Quran (QS. Al-
Muzzammil : 4)

Dengan adanya ayat ini, maka umat Islam sedunia
yang rata-rata tidak bisa melafalkan huruf-huruf Arab
dengan benar tidak menjadi berdosa atau tidak sah
bacaan shalatnya. Karena Allah SWT tidak lagi
mengharuskan bacaan Al-Quran yang sesempurna
orang Arab dalam melafalkannya.
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Bab 3. Perbedaan Qiraal

Banyak sekali generasi muda dan aktifis dakwah
yang tidak paham konsep perbedaan giraat dalam Al-
Quran. Dikiranya perbedaan giraat itu semata karena
kasihan ada suku-suku di Arab zaman Nabi SAW yang
tidak mampu melafazkan ayat tertentu, sehingga
diberi keringanan boleh baca Quran sesuai dengan
dialek masing-masing kabilah.

Padahal duduk masalahnya tidak demikian.
Perbedaan giraat ini sebenarnya adalah urusan Allah
semata, dimana Dia berkehendak menurunkan ayat-
ayat Al-Quran dengan beragam giraat. Tidak ada
kaitannya dengan lahjah dan dialek.

Sebab yang berbeda dalam giraat itu bukan
semata lahjah atau dialek saja, melainkan perbedaan
lafadz dan kata. Perbedaan kata ini kemudian
berakibat pada perbedaan makna. Lalu perbedaan
makna pasti juga berakibat pada perbedaan hukum.

Benar bahwa perbedaan giraat yang terkait
dengan mad, al-imalah, al-takhfif, al-tashil, tahqgig,
al-jahr, al-hams dan al-gunnah biasanya tidak
berpengaruh pada perubahan makna dan hukum.
Namun jangan lupa bahwa ada banyak perbedaan
giraat yang kemudian berakibat pada perbedaan
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makna. Lalu perbedaan makna pasti juga berakibat
pada perbedaan hukum.

A. Batalkah Sentuhan Pria Wanita?

Dibaca panjang laa-mas-tum (~iY¥) jauh berbeda
dengan dibaca pendek la-mas-tum (xwd). Padahal
dua-duanya bagian dari giraat yang diakui. La-mas-
tum itu artinya menyentuh, misalnya suami
menyentuh istri. Sedangkan laa-mas-tum itu
maknanya 'saling menyentuh', suami istri saling
sentuh di antara mereka.

1. Laa-mas-tum

Ibnu Katsir, Nafi, Ashim, Abu Amr, dan Ibnu Amir
membaca /aa-mas-tum. Makna laa-mas-tum itu
maknanya 'saling menyentuh', suami istri saling
sentuh di antara mereka.

2. La-mas-tum

Yang membaca dengan pendek adalah Hamzah
dan Kisai. Secara makna, la-mas-tum itu menyentuh,
misalnya suami menyentuh istri.

3. Satu Pihak atau Dua Pihak

Al-Mawardi, Al-Qadhi Husein, dan Al-Mutawalli
menjelaskan begini : Bila dibaca panjang laa-mas-
tum, maka yang menyentuh dan yang disentuh
sama-sama batal wudhu'nya. Sebaliknya kalau
dibaca pendek, maka yang batal wudhu'nya hanya
yang menyentuh, sedangkan yang disentuh tidak
batal.
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B. Kapan Boleh Jima Pasca Haidh?

Selama haidh memang tidak boleh jima',
sebagaimana dilarang dalam ayat berikut :
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh;, dan janganlah kamu
mendekati mereka, sebelum mereka suci. Apabila
mereka telah suci, maka campurilah mereka itu di
tempat yang diperintahkan Allah  kepadamu.
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
bertaubat dan menyukai orang-orang yang
mensucikan diri. (QS. Al-Bagarah : 222)

Yang jadi masalah, sampai kapan kah larangan ini
berlaku? Apakah hingga darah berhenti atau kah
hingga mandi janabah?

Masalahnya ada dua giraat yang berbeda, yaitu
yath-hur-na (&x%k:)t dan yath-thah-har-na (k)2

L Riwayat Nafi’, Abu Amr, Ibnu Katsir, Ibnu Amir, dan Ashim
lewat jalur Hafsh. Lihat Al-Qurthubi, 3/88

2 Riwayat Hamzah, Al-Kisa’i, Ashim dari jalur Abu Bakar. Lihat
Al-Qurthubi, 3/88
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Bahkan dalam mushaf Ubay, Abdullah dan Anas bin
Malik tertulis ya-ta-thah-har-na (&5ks).

Suci dan bersuci ternyata berbeda maknanya.
Kalau dibilang sampai suci, berarti asalkan darah
sudah tidak keluar, sudah boleh jima'. Tapi kalau
dibilang sampai dia bersuci, berarti baru boleh jima'
kalau sudah mandi hadtas besar setelah darah
berhenti.

1. Yath-hur-na

Qir'at Nafi’, Ibn Katsir, Abu Amr, Ibn Amir dan
Hafash membaca dengan tahkfif atau tanpa tasydid
dengan sukun pada huruft ha’ (»). Dhommah pada
huruf ha’ (o) berasal dari kata thaharo yang
berarti terputus atau terhentinya darah haidh. Ini
adalah giraat yang mutawatir.

2. Yath-thah-har-na

Qira’at Hamzah al-Kisa’iy dan Syu’bah
membacanya dengan tasydid tho’ (%) dan ha’ (=)
serta harakat fathah pada keduanya, sehingga
dibaca yaththoharna (o) berasal dari kata
yatathohharna. Ini juga merupakan riwayat yang
mutawatir.

3. Ya-ta-thoh-har-na

Qira’at Ubay ibn Ka’ab dan Abdullah ibn Mas’ud
membacanya ya-ta-thoh-har-na (oxs%). Qiraat ini
termasuk syadz.

4. Ya-ta-thoh-har-na

Anas ibn Malik membaca ya-ta-thoh-har-na.
Qiraat ini termasuk syadz



25

Bab 4. Makna Hariiyah

Seringkali suatu ayat Al-Quran yang kita baca
secara apa adanya justru malah bikin kita jadi keliru
dalam memahaminya. Padahal secara logika bahasa
tidak ada yang keliru.

Namun para ulama ternyata punya pemahaman
yang lebih tepat dibandingkan dengan kita yang
hanya memahami secara harfiyah.

A. Waris Anak Perempuan Lebih Dari Dua Orang

Contoh sederhana dalam urusan hak waris anak
perempuan tanpa keberadaan anak laki. Kalau anak
perempuan hanya satu, dia mendapat bagian
separuh harta pewaris. Kalau lebih dari satu, mereka
mendapat 2/3 bagian. Itu yang kita pahami
berdasarkan penjelasan para ulama.

Padahal di dalam surat An-Nisa ayat 11, lafadznya
tidak demikian. Lafadznya menyebutkan 'faugats-
nataini' (o5 Gs), yang secara harfiyah bermakna 'di
atas dua orang'.

A - /}’f ,}/4 o//? .z _ A0 .
s\~ - AR u: A 20 Z\ . o u: CN I

Dan jika anak itu semuanya perempuan lebih dari
dua, maka bagi mereka dua pertiga dari harta yang
ditinggalkan. (QS. An-Nisa’ : 11)
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Lebih dari dua orang itu berarti tiga, empat, lima
dan seterusnya. Kalau dua orang, seharusnya belum
masuk kriteria tersebut.

Namun tidak ada satu pun wulama vyang
mengatakan demikian. Seluruhnya sepakat bahwa
bila hanya ada dua orang anak wanita, sudah masuk
ke dalam kategori menerima 2/3 bagian.

Tapi coba perhatikan terjemahannya, disitu
secara nyata disebutkan ‘lebih dari dua’. Berarti tiga
orang dan seterusnya ke atas.

B. Hukum Melakukan Sa'i, Bolehkah?

Seluruh ulama sepakat bahwa sa'i antara shafa
dan marwah itu masuk dalam rukun haji dan umrah.
Kalau tidak melakukannya, tidak sah haji dan umrah
itu.

Namun kalau kita baca ayatnya, pasti kesan yang
kita dapat tidak demikian. Perhatikan ayat berikut :

Al o X B bl SRS b Sgnll Wall O
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Sesungguhnya  Shafaa dan  Marwa adalah
sebahagian dari syi‘ar Allah. Maka orang yang
beribadah haji ke Baitullah atau ber’'umrah, maka
'tidak ada dosa baginya' mengerjakan sa’i antara
keduanya. (QS. Al-Bagarah : 158)

Apa yang bisa kita simpulkan ketika Allah bilang :
tidak ada dosa? Berarti boleh, halal dan kalau mau
silahkan kerjakan. Wajibkah? Tidak ada kewajiban
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untuk melakukan sa'i yang kita temukan dalam ayat
ini. Lalu hukumnya sunnah kah? Rukun, bukan
sunnah.

Para ulama umumnya sepakat bahwa sa’i tetap
merupakan rukun haji, dengan berbagai macam dalil
yang lain. Sedangkan ayat itu sendiri tidak ada
kaitannya dengan posisi sa’i sebagai rukun.

Salah satu riwayat menyebutkan bahwa konteks
turunnya ayat itu karena dahulu di masa jahilyah di
antara bukit Shawa dan Marwah ada berhala yang
amat ditakuti dan mereka tidak ingin mendekatinya.

Padahal ada keharusan untuk melakukan ritual
sa’i, sehingga ini menjadi masalah tersendiri, apakah
tetap harus melaksanakan sa’i, padahal ada berhala
disana, ataukah harus ditinggalkan saja.

Pada saat itulah turun ayat yang menjelaskan
bahwa tidak mengapa tetap menjalankan ibadah
sa’i meski harus melewati berhala tersebut. Maka
disebutkan lafadz (zus >8) yang artinya tidak jadi
masalah atau tidak ada larangan di dalam ayat itu.

C. Sakit atau Safar : Wajib Ganti Puasa?

Kalangan mazhab ahli Zhahir cukup aneh ketika
menarik kesimpulan tentang orang yang sakit atau
musafir  dalam  keadaan  puasa. Alih-alih
membolehkan tidak puasa, mereka juga mengatakan
bahwa siapa pun yang sakit atau musafir, maka
puasanya otomatis batal. Dan kalau kita periksa
secara harfiyah, memang demikian lah bunyi
ayatnya.
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Maka siapa diantara kamu ada yang sakit atau

dalam perjalanan, maka wajiblah baginya berpuasa
pada hari yang lain. (QS. Al-Baqgarah : 184)

Ayat ini memang tidak menyebutkan apa pun
terkait kebolehan atau keringanan tidak berpuasa.
Tiba-tiba langsung memerintahkan puasa lagi di hari
yang lain. Jumhur ulama menyepakati bahwa
mafhum ayat sakit dan safar bukanlah penyebab
batalnya puasa, tetapi menjadi penyebab bolehnya
tidak berpuasa. Sedangkan kalangan mazhab Zhahiri
tegas mengatakan bahwa gara-gara sakit atau safar,
maka puasanya otomatis jadi batal, meski pun dia
kuat dan mampu meneruskan puasanya. Dan untuk
itu wajib mengganti puasa di hari yang lain.
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Bab 5 . Perintah dan Khabar

Dalam bahasa Arab kita mengenal ada dua jenis
kalimat. Pertama adalah kalimat yang bersifat
ismiyah atau disebut juga dengan istilah jumlah-
ismiyah atau disebut juga dengan istilah jumlah
khabariyah. Kedua adalah kalimat fi’liyah atau
disebut juga dengan istilah jumlah-ismiyah.

Kalimat bersifat ismiyah (jumlah-khabariyah)
umumnya digunakan untuk menyampaikan suatu
berita atau keadaan tertentu. Misalnya disebutkan
dalam bahasa Arab : (Jwa &2 1) artinya musim semi itu
indah. Atau : (LsS <)) artinya rumah itu besar. Yang
jadi pokok pembicaraan adalah ism, baik musim semi
atau rumah. Yang lainnya biasanya berupa sifat-
sifatnya.

Sedangkan jumlah fi’iliyah biasanya digunakan
untuk menceritakan kejadian yang berlangsung baik
di masa lalu, sekarang atau pun akan datang. Yang
jadi pokoknya justru suatu pekerjaan (fi’il). Misalnya
lafadz (a5 JS ol L&) artinya matahari terbit tiap
hari. Atau (sl J 2al cad) artinya Ahmad pergi ke
masjid.

Yang jadi pokok pembicaraan adalah pekerjaan

yang dilakukan oleh matahari vyaitu terbit, atau
pekerjaan yang dilakukan oleh Ahmad vyaitu pergi.
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Makanya disebut dengan fi’'liyah alias mengacu
kepada suatu pekerjaan.

Ketika kita bicara tentang perintah, maka
perintah itu tidak lain adalah untuk mengerjakan
sesuatu. Sehingga secara umum, seharusnya
perintah itu datangnya dengan jumlah fi’liyah dan
bukan dengan jumlah ismiyah-khabariyah.

Misalnya di dalam Al-Quran ada perintah untuk
shalat, maka ayatnya datang dalam format fi’liyah
seperti (3.l 15«81) atau perintah berzakat (ssS30 155).
Fi'il yang digunakan adalah fi’il khusus untuk
memerintahkan sesuatu yaitu fi’il amr.

A. Bukan Fi’il Amr Tapi Jadi Perintah

Namun tidak selamanya perintah itu datang
dalam bentuk fi’il amar, tapi banyak juga di dalam Al-
Quran kita menemukan banyak sekali perintah dalam
bentuk fi’il  mudhari’ atau lam al-amr yang
dimasukkan kepada fi’il mudharr’,

1. Fi’il Mudhari’

Padahal fi’il mudhari’ itu aslinya bukan perintah,
melainkan kisah atas sesuatu yang terjadi baik di
masa sekarang, masa mendatang atau pun masa
yang kejadiannya terus berlangsung.

Aslinya fi’il mudhari’ adalah kata kerja yang tidak
mengandung perintah, tetapi menunjukkan sedang
terjadinya suatu peristiwa atau akan terjadi di masa
yang akan datang. Namun kadang fi'il mudhari’ bisa
punya makna perintah juga.
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Coba perhatikan beberapa ayat berikut ini dan
perhatikan bahwa perintah di dalamnya disampaikan
dalam format fi’il mudhari’.
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Meski hanya disebutkan bahwa masa iddah
wanita selama tiga kali quru’, namun dalam
pengertiannya bukan sekedar kabar, melainkan
merupakan perintah. Sehingga kalau diterjemahkan
secara tafsiriyah menjadi :

Wanita yang ditalak suaminya, wajiblah melewati
masa iddah selama tiga kali quru’ (QS. Al-Bagarah :
228)

2. Lam Al-Amr

Demikian juga dengan yang memerintahkan
untuk menjadi umat yang mengajak kepada kebaikan
berikut ini, meski sighatnya mudhari’ namun
maknanya merupakan perintah menjadi :

FINRE PN

Dan harus ada dari kamu suatu umat yang mengajak
kepada kebaikan. (QS. Ali Imran : 103)

13 & 1l
Maka sembahlah Tuhan rumah ini. (QS. Quraisy : 2)

Ya'budu itu bukan fi'il amr tetapi fiil mudhari’,
tidak mengandung perintah, artinya menyembah.
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Namun ketika ketambahan huruf lam di depannya,
maka jadilah perintah, sehingga terjemahannya
menjadi : sembahlah.

s by a5, 3 as i
Bertawaflah di Baitul Atig (Ka’bah) (QS. Al-Hajj : 29)

3. Ism Fi’il Amr

Contoh isim fi'il amr adalah lafadz ‘alaikum (Sie)
yang terdapat pada ayat berikut :

S Sl 1T 2l @ g
Hai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu. (QS.
Al-Maidah : 105)

4. Mashdar

Contoh mashdar yang berfungsi sebagai perintah
adalah ayat berikut :

eadl) SJ5 5 B LGl Gas 1,06

Dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami
taat". (Mereka berdoa): "Ampunilah kami ya Tuhan
kami dan kepada Engkaulah tempat kembali". (QS.
Al-Bagarah : 285)

bles) 30505 56 ) s ¥F 8k s

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu



33

berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-
baiknya. (QS. Al-Isra : 23)

B. Jumlah Khabariyah Jadi Perintah

Di sisi lain, jumlah khabariyah yang sebenarnya
tidak ada kaitannya dengan suatu pekerjaan, apalagi
perintah  untuk mengerjakan, justru seringkali
muncul di dalam Al-Quran dan malah menjadi
perintah. Shighatnya tidak menggunakan kata atau
kalimat perintah, melainkan menggunakan kalimat
pemberitaan (jumlah-khabariyah). Al-lmam Ar-Razi
menyebutkan :
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Khabar menjadi amar (perintah) biasanya untuk
menekannya betapa wajib. Dianggap seolah-olah
suatu perbuatan itu sudah terwujud.

Di antara contoh kalimat yang sifatnya
khabariyah tetapi ternyata maksudnya justru
menjadi perintah adalah ayat-ayat berikut ini :

23 e aiak B 408 Gl B aj;\@‘ Ju)
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum
wanita, oleh karena Allah telah melebihkan
sebahagian mereka (laki-laki) atas sebahagian yang
lain (wanita), dan karena mereka (laki-laki) telah
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menafkahkan sebagian dari harta mereka. (QS. An-
Nisa : 34)

u\{}//o//

Orang yang memasukinya (Baitullah itu) menjadi
amanlah dia. (QS. Ali Imran : 97)
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Mereka itu tidak sepatutnya masuk ke dalamnya
(mesjid Allah), kecuali dengan rasa takut (kepada
Allah). (QS. Al-Bagarah : 114)
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya
selama dua tahun penuh, yaitu bagi yang ingin
menyempurnakan penyusuan. (QS. Al-Bagarah : 223)

° P A _ P 2 o S0 . e .@ /wi .
Sl 18050 s 13 2 S5led 1T G g
Lod G

Hai orang-orang yang beriman, apabila salah
seorang kamu menghadapi kematian, sedang dia
akan berwasiat. (QS. Al-Maidah : 106)
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Yusuf berkata: "Supaya kamu bertanam tujuh tahun
(lamanya) sebagaimana biasa, maka apa yang kamu
tuai hendaklah kamu biarkan dibulirnya kecuali
sedikit untuk kamu makan. (QS. Yusuf : 47)

df.«ﬂ ijj ///wb

Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia
meletakkan neraca (keadilan). (QS. Ar-Rahman : 7)
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(vaitu) kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya
dan berjihad di jalan Allah dengan harta dan jiwamu.

Itulah yang lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.
(QS. Ash-Shaf : 11)

C. Jumlah Khabariyah Jadi Larangan

Selain bisa menjadi perintah, jumlah khabariyah
juga bisa menjadi larangan. Di antaranya ayat-ayat
berikut ini.

f)jj.é,hij\ Yl AN

tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang
disucikan. (QS. Al-Wagiah : 79)

Ayat ini berformat berita (khabariyah) bahwa
tidak ada orang yang menyentuh mushaf kecuali
mereka yang suci dari hadats. Namun pada
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hakikatnya ayat ini merupakan larangan bagi mereka
yang berhadats untuk tidak menyentuh mushaf.

M\uﬁ-y
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang melampaui batas. (QS. Al-Araf : 55)

Bagian akhir dari ayat ini hanya bersifat
khabariyah atau informasi bahwa Allah SWT itu tidak
suka kepada orang-orang yang melampaui batas.
Namun pada hakikatnya sebenarnya ayat justru
merupakan larangan untuk tidak menjadi orang yang
melampaui batas.

Dan hal yang sama juga berlaku ketika Allah SWT
menyebutkan bahwa Dia tidak menyukai orang-
orang yang zhalim sebagaimana disebutkan di ayat
berikut.

Cradlal) E2 Y g

Dan Allah tidak menyukai orang-orang yang zalim.
(QS. Ali Imran : 57)

oo Y 08 15 EL Y d &)
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang

yang sombong dan membangga-banggakan diri,
(QS. An-Nisa : 36)
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Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang selalu berkhianat lagi bergelimang dosa. (QS.
An-Nisa : 107)

D. Perintah Menjadi Berita

Sebagai pelengkap masalah ini, ternyata di dalam
Al-Quran kita juga menemukan hal-hal yang
merupakan kebalikan dari yang di atas sudah
dijelaskan, yaitu ada ayat-ayat yang secara zhahirnya
merupakan perintah, padahal sesungguhnya yang
dimaksud hanya sekedar kabar atau berita saja. Tidak
ada  kaitannya  dengan  keharusan  untuk
mengerjakannya, apalagi dengan dosa bila tidak
melaksanakannya. Beberapa diantaranya yang bisa
dijadikan contoh adalah ayat-ayat berikut ini.

(&\&,V&M 2 ) WS 5 Bgb 1,58

3 o

M

,y,\

Katakanlah: "Nafkahkanlah hartamu, baik dengan
sukarela ataupun dengan terpaksa, namun nafkah
itu sekali-kali tidak akan diterima dari kamu.
Sesungguhnya kamu adalah orang-orang yang fasik.
(QS. At-Taubah : 53)

Kalau secara zhahirnya lafadz ‘nafkahkanlah’ itu
merupakan perintah, apalagi bentuknya berupa fi'il
amr. Namun ternyata maksud ayat ini tidak
memerintahkan kita untuk menafkahkan sesuatu
berupa harta. Maksudnya justru merupakan kalimat
berita bahwa kamu nafkahkan atau tidak kamu
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nafkahkan, tidak akan diterima Allah SWT. Hal itu
disebabkan karena kefasikan kamu.
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Dan berkatalah orang-orang kafir kepada orang-
orang yang beriman: "lkutilah jalan kami, dan nanti
kami akan memikul dosa-dosamu", dan mereka
(sendiri) sedikitpun tidak (sanggup), memikul dosa-
dosa mereka. Sesungguhnya mereka adalah benar-
benar orang pendusta. (QS. Al-Ankabut : 12)

Di dalam ayat ini ada lafazh ittabi’u sabilana yang
berarti ikuti jalan kami. Lafadz ini berupa fi’il amr dan
seharusnya merupakan perintah. Namun maksud
ayat ini tidak memerintahkan untuk mengikuti
jalannya. Ayat ini sedang bercerita tentang rayuan
atau janji orang kafir kepada orang Islam, dimana
mereka janji akan menanggung kesalahan mereka,
apabila mau mengikuti jalan mereka.

e AAT B T 1AL VA i3 & 5wl JB 33

J.>—‘§“ 0.\5\} 40.5\4 W u/; }&xﬂ

Dan (ingatlah), ketika Ibrahim berdoa: "Ya Tuhanku,
jadikanlah negeri ini, negeri yang aman sentosa, dan
berikanlah rezeki dari buah-buahan kepada
penduduknya yang beriman diantara mereka kepada
Allah dan hari kemudian. (QS. Al-Bagarah : 126)
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Al-Alusy menjelaskan bahwa perintah untuk
memberikan rizgi di ayat ini hakikatnya bukan
semata-mata doa dan permintaan belaka, melainkan
juga merupakan penjelasan dan kabar bahwa
penduduk negeri itu
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Katakanlah: "Barang siapa yang berada di dalam
kesesatan, maka biarlah Tuhan yang Maha Pemurah
memperpanjang tempo baginya (QS. Maryam : 75)

Terjemahan ini versi Kementerian Agama Rl yang
tentu saja sudah disesuaikan dengan tafsir.
Sebenarnya dalam ayat ini ada kata fal-yam-dud
(s2l)) yang artinya panjangkanlah. Maksudnya
panjangkan masa hidupnya dalam keadaan kufur.

Al-Baghawi menyebutkan bahwa Allah SWT
membiarkannya dalam kesesatan dan mengulur
usianya dalam kekafiran. Sebagaimana Ibnu Athiyah
dalam menjelaskan uslub ini menyebutkan bahwa
keberadaan huruf [lamul-amri (LY a¥) tidak
menjadikannya perintah melainkan menjadi sebuah
khabar, agar maknanya jauh lebih kuat.

el GBls U G g5

Berjalanlah kamu di kota-kota itu pada malam hari
dan siang hari dengan dengan aman. (QS. Saba : 18)

Meski kita menemukan lafadz perintah untuk
berjalan di siang atau malam hari, namun maksud
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sebenarnya bukan perintah yang sesungguhnya.
Maksudnya sebuah kabar bahwa kita bisa berjalan di
siang atau malam hari dengan aman.

Maka hendaklah mereka tertawa sedikit dan
menangis banyak, sebagai pembalasan dari apa
yang selalu mereka kerjakan. (QS. At-Taubah : 82)

Avyat ini sekilas seperti perintah, karena ada kata
menangislah dan tertawalah. Namun sesungguhnya
ini  merupakan berita tentang nanti di hari
pembalasan, bahwa yang tertawa hanya sedikit
sedanga yang menangis akan sangat banyak
jumlahnya.?

Hal yang kurang lebih sama juga pada ayat terkait
perintah untuk masuk menjadi hamba Allah dan
masuk ke dalam surga-Nya di akhir surat Al-Fajr.

S5 Msts ¢ S50

Maka masuklah ke dalam jama’ah hamba-hamba-
Ku, masuklah ke dalam surga-Ku. (QS. Al-Fajr: 29-30)

3 Al-Qurtubi, Al-Jami’ li Ahkamil Quran,
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Bab 6. Perintah Tidak Selalu Hukumnya Wajib

Banyak orang yang belum paham dan kurang ilmu
beranggapan bahwa semua bentuk perintah di
dalam Al-Quran berarti kewajiban yang harus
dilakuan. Mentang-mentang Al-Quran adalah
kalamullah, yang berarti perkataan Allah SWT, lantas
dikiranya apapun bentuk perintah di dalamnya
menjadi keharusan untuk dikerjakan.

Para ulama ahli tafsir dan juga para fugaha dan
mujtahid telah menegaskan bahwa belum tentu
suatu perintah menjadi kewajiban. Kadang bisa juga
menjadi sunnah atau pun menjadi mubah saja, tidak
ada ancaman dosa atau pun hukum.

Kadang suatu perintah malah menjadi sesuatu
yang sifatnya kurang disukai alias makruh, dan tidak
jarang suatu perintah justru haram dikerjakan.

A. Wajib
Beberapa ayat Al-Quran memang berupa

perintah yang hukumnya wajib dikerjakan. Misalnya
ayat berikut ini :

1. Perintah Shalat Lima Waktu
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Dirikanlah shalat ketika matahari tergelincir hingga
gelap malam dan quran saat fajar. (QS. Al-Isra’ : 78)

Umumnya para ahli tafsir menyebutkan bahwa
ayat inilah yang menjadi dasar kewajiban shalat lima
waktu.

2. Perintah Zakat

EeSE g 1555 IS 145 S5l 1yl

Kerjakanlah shalat dan tunaikanlah zakat (QS.
AlBaqgarah : 43)

3. Perintah Puasa
Gl (B ST RSR (e s ViAT ) L G
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Wahai orang yang beriman, diwajibkan kepadamu
berpuasa sebagaiman telah diwajibkan kepada umat
sebelummu agar kamu bertagwa.” (QS Al-Bagarah :
183)

4. Perintah Berhaiji

& 5380 CJ-\ \;”Lf

Dan sempurnakanlah ibadah haji dan 'umrah karena
Allah. (QS. Al-Bagarah : 196)

Yoo ) plznl 5 el fo 0 B A
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Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban manusia
terhadap Allah, yaitu orang yang sanggup
mengadakan perjalanan ke  Baitullah. Siapa
mengingkari, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
dari semesta alam.(QS. Ali Imran : 97)

B. Sunnah

Kadang Allah SWT dengan shighat amr (perintah)
memerintahkan sesuatu, namun secara hukum tidak
menjadi kewajiban. Hukumnya hanya sebatas
sunnah saja. Ada beberapa contoh, antara lain :

1. Perintah Shalat Tahajjud

Kadang Allah SWT dengan shighat amr (perintah)
memerintahkan untuk melakukan shalat tahajjud,
ternyata para ulama sepakat membedakan
hukumnya, tidak menjadi kewajiban tetapi hanya
menjadi sunnah saja.

A

~ ~
214 418 410 05 o 2 511 AT S 2T oN . o
z o~
\3}15'-

Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang
tahajudlah kamu sebagai suatu ibadah tambahan
bagimu;, mudah-mudahan Tuhan-mu mengangkat
kamu ke tempat yang terpuji. (QS. Al-Isra : 79)

2. Perintah Shalat Idul Adha dan Qurban

Hal yang sama juga terjadi pada ayat berikut ini :
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Maka lakukanlah shalat untuk tuhanmu dan
sembelih lah qurban. (Al-Kautsar : 2)

Qatadah, Ikrimah dan Atha' tegas menyebutkan
bahwa shalat yang diperintahkan disini bukan shalat
lima waktu, melainkan shalat Idul Adha. Dasarnya
karena perintah ini tidak menggunakan kata agim ()
atau agiimuu ('ssl) sebagaimana

perintah shalat lima waktu yang biasanya.
Sehingga secara keharmonisan tentu berbeda
maknanya kalau mau disejajarkan dengan perintah
shalat lima waktu.

Selain itu juga karena perintah shalat disini
disandingkan dengan perintah menyembelih hewan
gurban, yang hukumnya sunnah. Maka shalat yang
diperintahkan dalam ayat ini layaknya bukan shalat
wajib tetapi shalat sunnah. Dan shalat sunnah
sebelum menyembelih qurban adalah shalat Idul
Adha.

Dan seluruh ulama sepakat bahwa shalat Idul
Adha itu hukumnya tidak wajib. Meski ada
perintahnya di dalam Al-Quran dengan sighat amr
(perintah), namun hukumnya sunnah.

3. Membebaskan Budak

Ada perintah untuk membebaskan budak dalam
Al-Quran vyang datang dalam sighat amr atau
perintah. Tetapi rupanya para ulama dan mujtahidin
tidak menganggap perintah itu sebagai kewajiban,
namun hanya sebagai sunnah saja.
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Dan  budak-budak yang kamu miliki  yang
menginginkan perjanjian (untuk mencicil bayaran
pembebasan), hendaklah kamu buat perjanjian

dengan mereka, jika kamu mengetahui ada kebaikan
pada mereka. (QS. An-Nuur : 33)

Membebaskan budak ada yang hukumnya wajib,
misalnya karena adanya kaffarat atau denda atas
suatu pelanggaran, seperti bersetubuh dengan istri
siang hari bulan Ramadhan, menzhihar istri,
melanggar sumpah atas nama Allah dan lainnya.

Namun dalam keadaan tidak ada bayar denda
atau kaffarat apapun, maka hukum membebaskan
budak menjadi tidak wajib, melainkan sunnah saja.

C. Mubah

Kadang Allah SWT dengan shighat amr (perintah)
memerintahkan sesuatu, namun secara hukum tidak
menjadi  kewajiban. Hukumnya hanya sebatas
bolehboleh saja.

1. Perintah Bekerja Seusai Jumatan

Usai melaksanakan shalat Jumat, ada perintah
yang tegas dan datang dalam sighat amr,
sebagaimana disebutkan dalam surat Al-Jumuah
berikut ini :

& °, T o );:0/ .oio . ;&:efa/ﬁ ”/.{;{{
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Apabila shalat Jumat sudah ditunaikan, maka
bertebaranlah kamu di muka bumi dan carilah
karunia Allah (rejeki). (QS. Al-Jumuah : 10)

Kalau melihat bentuknya yang merupakan
perintah, seharusnya orang yang seusai shalat Jumat
tidak bertebaran di muka bumi atau tidak bekerja,
maka dia berdosa. Sebab yang namanya perintah itu
pada dasarnya hukumnya wajib dikerjakan,
sebagaimana kaidah berikut :

Pzl 2 oYl

Perintah itu berkonsekuensi menjadi kewajiban.

Namun para ulama umumnya  tidak
mewajibkannya. Mau kembali bekerja dan
bertebaran di muka bumi, atau pun tidak melakukan
apa, malah istirahat, malah makan siang, atau malah
tidur, juga tidak jadi masalah.

2. Mencatat Hutang

Pada bagian akhir surat Al-Bagarah, ada perintah
agar mencatat hutang piutang dengan amat tegas.
Bahkan diawali dengan sapaan khas ‘wahai
orangorang yang beriman’.

Wahai orang-orang yang beriman, apabila kamu
melakukan utang piutang sampai waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. (QS.
AlBagarah : 282)
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Namun dalam kenyataannya, bila tidak dilakukan
pencatatan atas hutang piutang, ternyata akad
hutang-piutangnya tetap sah dalam pandangan
syariah, akadnya juga tidak menjadi batil. Bahkan
pelakunya, yaitu yang berhutang atau memberi
hutang, keduanya juga tidak lantas dari orang yang
berdosa atau harus disiksa di neraka. Padahal
ayatnya amat jelas dan tegas memerintahkan harus
mencatat.

3. Perintah Berburu

Di awal surat Al-Maidah ada perintah bagi
mereka yang sudah selesai dari melakukan ihram haji
atau umrah untuk melakukan perburuan hewan.

153Ua% 6 S2lls 133

Apabila kamu telah bertahallul, maka berburu lah
(QS. Al-Maidah : 2)

Berburu hewan termasuk ke dalam larangan
dalam berihram, baik dalam rangka ihram haji atau
pun umrah. Namun bila sudah selesai berihram, dan
sudah bertahallul, ada perintah tegas dalam bentuk
fi'il amr, yaitu fashthadu (1 staali),

Namun tidak ada seorang pun ulama mujtahid
yang menarik kesimpulan bahwa hukum berburu itu
wajib, lalu bila tidak berburu jadi berdosa dan diazab
di akhirat gara-gara tidak melaksanakan perintah
Allah SWT di dalam Al-Quran.

Semua hanya menyebutkan bahwa perintah
berburu dalam ayat ini sekedar memberikan
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kebolehan saja, sehingga kalau mau diterjemahkan
dengan tepat menjadi : Apabila telah bertahullul,
silahkan kalau mau berburu.

D. Haram

Kadang Allah SWT dengan shighat amr (perintah)
memerintahkan sesuatu, namun secara hukum tidak
menjadi  kewajiban, justru sebaliknya malah
merupakan sebuah larangan. Ada beberapa contoh,
antara lain :

1. Perintah Menyembah Tuhan Yang Mana Saja

Ternyata ada ayat di dalam Al-Quran yang
memerintahkan untuk menyembah tuhan-tuhan
selain Allah, sesuai dengan keinginan. Ayat itu
sebagai berikut :

895 Zpe 42Es L 1pA50
Maka sembahlah olehmu (hai orang-orang musyrik)
apa yang kamu kehendaki selain Dia. Katakanlah:
"Sesungguhnya orang-orang yang rugi ialah
orangorang yang merugikan diri mereka sendiri dan
keluarganya pada hari kiamat". Ingatlah yang
demikian itu adalah kerugian yang nyata. (QS. Az-
Zumar : 15)

Ayat ini kalau dipenggal dan dipisahkan dari
konteksnya, tentu akan keliru dipahaminya. Padahal
ketika Allah SWT memerintahkan hal itu, maksudnya
bukan memerintahkan, tetapi sebaliknya justru
sedang melarang dalam bentuk ancaman. Istilah
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yang banyak digunakan para ulama dengan konsep
seperti ini adalah at-tahdid (we).

2. Perintah Melakukan Apa Saja Yang Disukai

Ada perintah Allah SWT yang memerintahkan
untuk melakukan apa saja yang disukai, sebagaimana
yang tertuang pada ayat berikut :

(ié,;u\,w\

Perbuatlah apa yang kamu kehendaki. (QS.
Fushshilat : 40)

Secara harfiyah, memang teks ini memerintahkan
kita untuk melakukan apa saja, apa pun yang kita
mau, terserah saja. Namun secara pengertian,
sebenarnya ini bukan perintah tetapi justru
merupakan larangan.

3. Jadilah Kafir Kalau Mau

Ada juga di dalam Al-Quran perintah untuk jadi
kafir, seperti pada ayat berikuti ini :

o
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Siapa yang mau silahkan beriman dan siapa yang
mau silahkan jadi kafir. (QS. Al-Kahfi : 29)

Tentu saja perintah ini harus diabaikan, karena
maksudnya jelas bukan Allah SWT memerintahkan
hamba-Nya untuk menjadi orang kafir. Namun
konteks ayat sebenarnya memberikan kebebasan
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untuk  memeluk agama Islam atau tidak
memeluknya.

Senada dengan ayat yang lain dimana Allah SWT
menyebutkan bahwa tidak ada paksaan dalam
memeluk agama Islam.

A G A o 139 G5 Bl g )Y
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Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam);
sesungguhnya telah jelas jalan yang benar daripada
jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang ingkar
kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka
sesungguhnya ia telah berpegang kepada buhul tali
yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan Allah
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui. (QS. Al-
Bagarah : 256)
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Bab 7. Satu Kaia Bisa Banyak Makna

Bahasa Arab punya ciri yang unik, yaitu satu kata
bisa punya banyak makna yang berbeda.

A. Quru’

Dalam bahasa Arab sering kita jumpai adalah
lafadz yang musytarak, yaitu satu kata yang punya
banyak makna. Di antara contoh lafadz yang
musytarak ini adalah kata quru’, yang punya dua
makna vyang saling bertentangan, sebagaimana
tertuang dalam surat Al-Bagarah ayat 228.

;jj_e 4.:)}\4 u.@.m.bb u,:m“ﬁ uuﬁzﬁ\j

Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan dini
(menunggu) selama tiga masa quru’. (QS. Al—
Bagarah: 228)

Perbedaan makna secara bahasa ini kemudian
berpengaruh kepada perbedaan pendapat di antara
para ulama dalam menetapkan masa iddah wanita
yang dicerai suaminya.

1. Quru Adalah Masa Suci

Dalam pandangan mazhab Al-Malikiyah, Asy-
Syafi'iyah dan Al-Hanabilah, al-qur’'u berarti ath-
thuhru (L), Maksudnya adalah masa suci dari
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haidh. Jadi tiga kali quru’ artinya adalah tiga kali suci
dari haidh.

Kebanyakan para shahabat ridhwanullahi
alaihim, juga para fugaha Madinah, berpendapat
bahwa quru' adalah masa suci dari haidh.

Al-Malikiyah : Ad-Dasugqi, salah seorang ulama
mazhab Al-Malikiyah, dalam kitab Hasyiyatu Ad-
Dasuqi 'ala Asy-Syarhu Al-Kabir menyebutkan :*
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Ketahuilah bahwa yang dimaksud dengan aqra’
sebagai ukuran masa iddah seorang wanita adalah
masa suci merupakah pendapat dari tiga mazhab.
Dan itu berbeda dengan pandangan Al-Hanafiyah
serta para pendukungnya yang mengatakan bahwa
aqra itu adalah masa haidh.

Asy-Syafi'iyah : Dan hal yang sama dikemukakan

oleh An-Nawawi dalam kitab Raudhatu Ath-Thalibin.
5

@B a3 & s S5alls

4 Ad-Dasuaqi, Hasyiyah Ad-Dasugi 'ala Asy-Syarhi Al-Kabir, jilid
2 hal. 469

> An-Nawawi, Raudhatu Ath-Thalibin, jilid 8 hal. 366
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Yang dimaksud dengan aqra' dalam urusan iddah
adalah : masa suci.

2. Quru Adalah Masa Haidh

Sedangkan dalam pandangan mazhab Al-
Hanafiyah, al-qur’u justru bermakna haidh, atau hari-
hari dimana seorang wanita menjalani masa
haidhnya.

Al-Hanabilah : Ada dua riwayat yang berbeda
tentang pendapat Al-lmam Ahmad dalam hal ini.
Sebagian riwayat menyebutkan bahwa beliau
berpandangan bahwa quru' itu adalah suci dari
haidh. Sebagian riwayat yang lain sebaliknya, bahwa
Al-lmam Ahmad dianggap telah mengoreksi
pendapat sebelumnya dan cenderung berpendapat
bahwa quru' adalah haidh itu sendiri.

Ibnu Qudamah dalam Al-Mughni memberikan
penjelasan akan hal ini :

5 paasd) 35891 &1 Gasl (2 Al ¢ s lEl U6
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Al-Qadhi berkata bahwa yang benar tentang Imam
Ahmad bahwa aqra itu adalah haidh, dan seperti
itulah pendapat ulama kami. Beliau telah mengoreksi
pendapat sebelumnya bahwa aqra itu suci.

Menurut Ibnul Qayyim dalam I'lamul Muwaqgqi'in,
Imam Ahmad itu awalnya berpendapat bahwa quru
itu suci dari haidh, namun kemudian beliau
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mengoreksi pendapatnya dan berpendapat bahwa
quru itu adalah haidh.®

B. Shalat

Dari sisi al-wujuh, kata shalat di dalam Al-Quran
kadang bisa bermakna shalat itu sendiri dalam arti
ibadah ritual, namun seringkali maknanya menjadi
banyak, yaitu ke makna-makna lain di luar shalat.

1. Shalat Lima Waktu

Pada dasarnya kata shalat memang merujuk
kepada ibadah ritual shalat yang kita kenal dan
maksudnya adalah shalat lima waktu. Misalnya kata
shalat di dalam ayat berikut ini :

3 T o) Sty i o e
Peliharalah segala salat (mu), dan (peliharalah)
shalat wusthaa. Berdirilah karena Allah (dalam
salatmu) dengan khusyuk. (QS. Al-Bagarah : 238)

2. Shalat Jumat

Adakalanya shalat yang dimaksud di dalam suatu
ayat maksudnya adalah jenis shalat tertentu dan
bukan shalat lima waktu. Katakanlah misalnya shalat
Jumat seperti ayat berikut ini :

g a2 oz e sl oagd 180 15T 2 G G
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® lbnul Qayyim, I'lamul Mugaqgi'in, jilid 1 hal. 25
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Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untuk
menunaikan shalat pada hari Jumat, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan
tinggalkanlah jual beli. Yang demikian itu lebih baik
bagimu jika kamu mengetahui. (QS. Al-Jumuah : 9)

3. Shalat Jenazah

Adakalanya juga shalat yang dimaksud bukan
shalat lima waktu, bukan shalat Jumat, melainkan
shalat jenazah.

@ // 1- //://
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Dan janganlah kamu menshalatkan yang mati di
antara mereka. (QS. At-Taubah : 84)

4. Memberi Keberkahan dan Rahmat

Dalam Bahasa Indonesia, shalat itu berbeda
dengan shalawat. Padahal dalam bahasa Arab,
keduanya benar-benar alias itu-itu juga. Bedanya
shalat itu bentuk tunggal, sedangkan shalawat
bentuk jamak. Keduanya punya akar kata yang sama,
yaitu shalla — yushalli — shalatan (s3w= JAw: L), Shalat
itu bentuk mashdar, jamaknya shalawat (< ia).

Namun vyang paling populer dari kata shalat
adalah ritual ibadah yang dimulai dengan takbir dan
diakhir dengan salam.

Namun ketika kita membaca ayat ke-56 Surat Al-
Ahzab, barulah kita bingung
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Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya
shalat kepada Nabi. (QS. Al-Ahzab : 56)

Bagaimana mungkin Allah SWT shalat kepada
Nabi Muhammad SAW? Bukankah Allah SWT itu
Tuhan, kok bisa sampai shalat kepada ciptaan-Nya
sendiri?

Maka kata shalat dalam ayat ini haram
diterjemahkan sebagai shalat peribadatan, tetapi
maksudnya adalah rahmah atau kasih sayang (i_l).
Maksudnya Allah SWT memberikan kasih sayangnya
kepada Nabi Muhammad SAW.

5. Memintakan Ampun

Sedangkan  makna  shalat  kalau vyang
mengerjakannya malaikat dan ditujukan kepada Nabi
Muhammad SAW, maka maknanya berubah menjadi
memintakan ampunan. Tidak boleh diterjemahkan
bahwa para malaikat melakukan shalat kepada Nabi
Muhammad SAW.

6. Membaca Shalawat

Sedang shalat kita kepada Nabi Muhammad SAW
adalah membaca lafadz shalawat yang kita kenal
dalam Bahasa Indonesia.

doma e plusy o 04l

Ya Allah limpahkan shalawat kepada Nabi
Muhammad

Dasarnya adalah hadits berikut ini :
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Ya Rasulallah, kami sudah tahu bagaimana
menyampaikan salam kepada Anda. Tapi bagaimana
cara kami shalat kepada Anda? Beliau SAW
menjawab,”Lafadzkan : Allahumma shalli  ‘ala
Muhammad wa ‘ala ali Muhammad. (HR. Bukhari

Muslim)

7. Mendoakan

Dan terkadang makna shalat berarti mendoakan,
sebagaimana yang termuat di dalam ayat berikut :

ol s i S5 Akl BAL il 1, 12

Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan
zakat itu kamu membersihkan dan mensucikan
mereka, dan  mendoalah  untuk  mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman
jiwa bagi mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi
Maha Mengetahui. (QS. At-Taubah : 103)

8. Membaca Al-Quran

Dan kata shalat juga bisa bermakna membaca Al-
Quran atau melafadzkan bait-bait doa, sebagaimana
yang termuat di dalam ayat berikut ini :

~
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Janganlah kamu menjaharkan dengan shalatmu (QS.
Al-Isra' 110)

Al-lmam Asy-Syaukani (w. 1250 H) ulama ahli
tafsir dalam karyanya Fathul Qadir menyebutkan ada
dua tafsir dalam ayat ini :

a. Pertama

Tafsir pertama yang dimaksud dengan shalat
disini bukan shalat ritual melainkan maksudnya
bacaan Al-Quran. Ini adalah pendapat Ibnu Abbas
radhiyallahuanhu. Jadi makna ayat ini adalah : "Dan
janganlah kamu keraskan bacaan Quran-mu'".

b. Kedua

Tafsiran yang kedua menyebutkan bahwa
maksud shalat di ayat itu adalah doa. Ini adalah
pendapat Aisyah radhiyallahuanha. Sehingga
terjemahan ayat ini seharusnya menjadi : "Dan
jangan kamu keraskan bacaan doa-mu".

i. Tempat Ibadah Orang Yahudi atau Nasrani

Ada juga di dalam Al-Quran kata shalat yang
justru bermakna tempat ibadah orang yahudi atau
orang nasrani. Perhatikan ayat berikut ini :
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Dan sekiranya Allah tiada menolak (keganasan)
sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani,
gereja-gereja, rumah-rumah ibadah orang Yahudi
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dan mesjid-mesjid, yang di dalamnya banyak disebut
nama Allah. (QS. Al-Hajj : 40)

Kalau kita bukan terjemahan Al-Quran versi
Departemen Agama RIl, beberapa istilah itu
diterjemah menjadi makna-makna berikut :

= Shawami' (&ls=) diterjemahkan menjadi biara-
biara Nasrani.

= Biya' (a») diartikan dengan gereja-gereja.

= Shalawat (w'si=) diartikan dengan rumah-
rumah ibadah orang yahudi.

» Dan masajid (=lw) diterjemahkan dengan
masjid yang kita kenal.

Ibnu Katsir (w. 774 H) dalam kitab Tafsir Al-Quran
Al-Azhim menyebutkan bahwa shahabat Ibnu Abbas
radhiyallahuanhu mengatakan bahwa makna kata
shalawat di ayat ini adalah kanais an-nashara, atau
rumah ibadah orang-orang kristen. Lalu para
mufasssir lain seperti Adh-Dhahhak, lkrimah dan
Qatadah menyebutkan bahwa makna shalawat di
ayat ini adalah kanaisul-yahud, atau rumah ibadah
orang yahudi (sinagog yahudi).

j. Masjid

Terakhir kata shalat juga bisa dimaksudkan
dengan masjid, sebagaimana ayat berikut ini.

K 25T B T Y LT o0 g o

Janganlah kalian mendekati shalat itu apa
maksudnya? Kalau larangan jangan mendekati zina
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itu mudah dipahami. Zina itu hubungan seksual di
luar nikah. Maka mendekati zina itu adalah
melakukan segala hal yang membawa kepada
perbuatan zina, seperti pacaran, berkhalwat,
bercumbu dan mugaddimah zina.

Lalu bagaimana maksud dari larangan untuk
mendekati shalat? Perbuatan apa yang dimaksud
dengan mendekati shalat?

Al-lmam Al-Qurtubi (w. 671 H) di dalam kitab
tafsirnya Al-Jami' li Ahkamil Quran menuliskan
menurut Asy-Syafi'i bahwa yang dimaksud jangan
mendekati shalat adalah adalah jangan mendekati
makanush-shalah (3. o) atau mawadhi'ush-
shalah (3wl x=l s4), yaitu tempat untuk mengerjakan
shalat. Maksudnya tidak lain adalah masjid. Jadi
makna ayat ini bahwa orang yang mabuk dilarang
untuk masuk mas;jid.

Ternyata kata shalat yang dimaksud disini adalah
tempat shalat alias masjid.
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Bab 8. Kontradiksi Antar Ayat

A. Adakah Ayat Yang Kontradiktif?

Pertanyaan ini bisa dijawab dengan dua jawaban
sekaligus, yaitu ya dan tidak. Jawaban ya maksudnya
memang ada ayat-ayat tertentu vyang secara
lahiriyahnya terasa berbeda dengan ayat yang lain.
Bukan hanya berbeda tapi justru saling bertentangan
alias kontradiktif. Lalu jawaban tidak, karena ada ayat
yang secara tegas menyebutkan tidak mungkin
adanya kontradiksi antara satu ayat dengan yang
lainnya.

Seandainya Al-Quran ini datang bukan dari sisi
Allah, pastilah akan terjadi perbedaan yang banyak di
dalamnya.

Selain itu bahwa pada hakikatnya kontradiksi itu
sendiri ada penjelasannya. Salah satunya karena
adanya proses pensyariatan yang berbeda masanya.
Ada dua contoh yang bisa Penulis kemukakan disini,
yaitu tentang sifat adil yang menjadi syarat bolehnya
poligami, dan hukum berwasiat kepada calon ahli
waris sendiri.

B. Poligami

Semua kita pasti tahu bahwa syarat bolehnya
poligami adalah bersifat adil kepada para istrinya.
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Bula tidak bisa berlaku adil, maka hukum menikah
dengan lebih dari satu istri menjadi haram.

Namun bila kamu tidak bisa berlaku adil, maka cukup
lah satu istri saja. (QS. An-Nisa : 3)

Namun di ayat lain justru Allah SWT sendiri yang
menegaskan bahwa seorang laki-laki tidak mungkin
bisa berlaku adil, meski dia sudah mengusahakannya.

o 5 oLl G s O adeind g
Kamu tidak akan pernah bisa berlaku adil meski

kamu sudah berupaya semaksimal mungkin. (QS.
AnNisa’ : 129)

Maka yang kita tangkap dari kedua ayat ini
masing-masing saling bertentangan dan menjadi
kontradiktif satu dengan yang lain. Manakah yang
benar, apakah bisa seorang suami berlaku adil
sehingga dia boleh menikahi lebih dari satu istri,
ataukah tidak mungkin bisa berlaku adil, sehingga
haram hukumnya untuk berpoligami.

C. Wasiat

Seorang yang merasa dirinya sudah hampir
mendekati ajalnya, telah diperintahkan Allah SWT
untuk meninggalkan wasiat terkait dengan hartanya.

o9 pa 85 3 &3 ;_’(4}\ Fas 13 (.-}Ql& s
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Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat (QS. Al-
Bagarah : 180)

Namun di sisi lain, Allah SWT menegaskan bahwa
pembagian waris bagi anak-anak yang ditinggalkan
itu bukan ditetapkan berdasarkan wasiat orang
tuanya, tetapi sudah langsung ditentukan oleh Allah
SWT. Dan ketentuannya sebagaimana disebutkan
dalam surat ayat berikut :

g ”%1\ Jz>— J,.n ;J.Ugvfbgji 4& o jj.
Allah  berwasiat  dalam  pembagian  waris
anakanakmu, bahwa bagian anak laki-laki adalah

seperti bagian dua orang anak perempuan (QS. An-
Nisa : 11)
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9. Keterkaitan Ayat dengan Ayat Lain

Al-Qur’an adalah satu kesatuan yang antara ayat-
ayatnya saling terkait satu dengan lainnya. Al-lmam
Al-Syathibi (w. 790 H) dalam kitab A-Muwafagat
menegaskan tentang pentingnya melihat secara
keseluruhan atau An-Nazhrah Asy-syumuliini dengan
ungkapannya sebagai berikut :

WM Gy 0,3 Ty BN Jol (3 Lol (o b Y
B3 @5 Y ) gl (§ Do el dgz Hluie bty LYl
4 g e HLaidYl ¢ el gaesr sladwl da V)
@ A pan e HLasY O LS gaiall Ll e pe

Lensaz 3,1l JLS da ) s Y Lo (S 3Lk

Ada keharusan untuk melihat dari awal hingga akhir
pembicaraan, sesuai dengan redaksionalnya. Arah
pembicaraan suatu ungkapan atau statemen pada
suatu surat dalam Al-Quran tidak akan sempurna
didapat manfaatnya kecuali dengan menyelami
semuanya. Sedangkan membatasi hanya pada
sebagiannya tidak akan menghasilkan tujuan yang
diinginkan. Sebagaimana membatasi hanya pada
sebagian ayat dalam menarik kesimpulan hukum
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tidak akan berhasil kecuali setelah melihat dulu
secara keseluruhannya. ’

Kasus Nafi’ Ibn al-Azraq

Mengabaikan kaidah ini akan berakibat seperti
yang dialami oleh Nafi’ Ibn al-Azraq. Dia keliru ketika
menafsirkan ayat secara sepotong-sepotong dan
tidak memperhatikan kaitannya dengan ayat-ayat
yang lainnya. Dia mengklaim bahwa Al-Quran telah
menetapkan bahwa kalau ada orang masuk neraka,
maka dipastikan tidak akan pernah bisa keluar lagi.
Sekali neraka, akan tetap abadi di dalam neraka.
Rupanya dia mengambil dasarnya dari firman Allah
SWT berkiut ini :
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Mereka ingin keluar dari neraka, padahal mereka
sekali-kali tidak dapat keluar daripadanya, dan
mereka beroleh azab yang kekal. (QS. Al-Maidah : 37)

Tentu saja klaim sepihak ini keliru. Oleh karena
itulah  maka Ibnu Abbas radhiyallahuanhu
menegurnya dengan mengatakan sebagai berikut :

LS o g3 gd Lo 1,31 eloug

7 Asy-Syatibi, Al-Muwafaqat, jilid 4 hal. 286
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Celaka kamu. Bacalah ayat yang di atasnya. Ayat ini
khusus untuk orang kafir.®

Ternyata ayat yang di atasnya atau vyang
sebelumnya menegaskan bahwa yang dimaksud
dengan orang masuk neraka tidak keluar lagi itu
sebatas manakala orang itu mati dalam keadaan kafir
tidak muslim.

ian i.l.,wj Lx..\.a’* u.pj.l“ LB s V‘;&‘ jj bﬁ'{u”"d‘ f);
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Sesungguhnya orang-orang yang kafir sekiranya
mereka mempunyai apa yang dibumi ini seluruhnya
dan mempunyai yang sebanyak itu (pula) untuk
menebusi diri mereka dengan itu dari azab hari
kiamat, niscaya (tebusan itu) tidak akan diterima dari

mereka, dan mereka beroleh azab yang pedih. (QS.
Al-Maidah : 36)

a\

Sementara mereka yang muslim atau mati
dengan status sebagai muslim, meski ada
kemungkinan masuk neraka, namun begitu dosa-
dosanya sudah habis dibayarkan dengan dibakar di
api neraka, maka mereka pun kemudian akan
dikeluarkan.

b eyogll BT 5 S E )l 53 03 &

8 Ath-Thabari, Jami’ Al-Bayan, jilid 6 hal. 228
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Skl s e O 2 i
Sungguh ummatku akan diseru pada hari kiamat
dalam keadaan bercahaya karena bekas wudhu’nya.
Maka siapa yang mampu melebihkan panjang sinar
pada tubuhnya, maka lakukanlah. (HR. Bukhari dan
Muslim).

Al-lmam lbnu Hajar hadits ini terdapat dua
makna. Makna yang pertama bahwa yang dimaksud
“ghurran  muhajjilin” orang vyang dibangkitkan
dengan wajah yang terang benderang di hari kiamat
adalah yang melebihkan air dalam membasuh
anggota wudhu. Makna yang kedua bahwa yang
dimaksud adalah orang yang memperbanyak wudhu.
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10. Al-Quran Tidak Berdiri Sendiri

A. Nikah Muhallil Harus Jima’

Agar bisa kembali lagi kepada istri yang telah
ditalak tiga, Allah SWT memberikan ketentuan yang
cukup berat dan nyaris hampir mustahil, vyaitu
istrinya harus menikah dulu dengan suamiyang baru.
Ketentuan itu berdasarkan firman Allah SWT :

e
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Kemudian jika si suami mentalaknya, maka
perempuan itu tidak lagi halal baginya hingga dia
kawin dengan suami yang lain. Kemudian jika suami
yang lain itu menceraikannya, maka tidak ada dosa
bagi keduanya untuk kawin kembali jika keduanya
berpendapat akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. (QS. Al-Bagarah : 230)

Namun menikah bukan asal menikah, tetpai
harus terjadi hubungan jima’ dengan suaminya yang
terbaru. Meski di dalam Al-Quran tidak disebutkan,
namun para ulama sepakat bahwa ada syarat-syarat
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yang harus dipenuhi, sebagaimana sabda Rasulullah
SAW

Zu ’1// }//o/ 2 - ".: ) < o % < 0% ?/: _ .'/:
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Apakah kamu mau kembali kepada Rifaah? Tidak
boleh, sehingga kamu merasakan usailah suami
barumu dan suami barumu itu merasakan usailah
dirimu. (HR. Bukhari)

Ketentuan ini ditetapkan oleh Rasulullah SAW
berkata kepada istri Rifa’ah yang ingin kembali
kepadanya, padahal telah ditalak tiga kali oleh
suaminya.

Dan lebih detailnya, para ulama telah
menetapkan bahwa hal itu bisa saja terjadi asalkan
terpenuhi syarat-syaratnya, antara lain :

1. Istri Menikah

Yang Allah SWT haruskan menikah adalah pihak
istri, dan tentunya bukan pihak suami. Suami tidak
perlu menikah terlebih dahulu, karena tidak harus
cerai pun seorang laki-laki dihalalkan menikah
dengan wanita lain, bahkan sampai empat istri
sekaligus.

2. Pernikahan Harus Sah

Penikahan itu tidak boleh merupakan hanya
sebuah dagelan atau sandiwara, dimana suami dan
istri seolah-olah duduk bersanding di pelaminan,
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tetapi pada hakikatnya meeka tidak merasa menjadi
suami istri.

Untuk itu maka pernikahan ini harus memenuhi
semua persyaratan dan rukun nikah, antara lain
harus adanya wali yang sah, yaitu ayah kandung dari
istri. Juga harus ada ijab gabul antara ayah kandung
yang menjadi wali dengan suami baru itu dengan
akad yang diterima secara syariah Islam.

Dan tentu saja ada syarat pernikahan itu harus
disaksikan oleh sejumlah  umat Islam, vyang
memenuhi syarat, yaitu muslim, akil, baligh, laki-laki,
dan adil. Setidak-tidaknya minimal ada dua orang
yang menjadi saksinya.

Dan tentunya harus ada mahar atau maskawin
sebagai syarat menurut sebagian ulama, atau
menjadi rukun bagi ulama yang lain.

3. Suami Barunya Harus Sudah Baligh

Dalam syariat Islam, sebuah pernikahan atau
akad nikah memang sah bila dilakukan oleh mereka
yang sudah mumayyiz tapi belum baligh.

Namun dalam kasus ini, para ulama khususnya
mazhab Al-Malikiyah mensyaratkan bahwa yang
menjadi suami baru haruslah seorang laki-laki yang
sudah baligh secara biologis.

Sedangkan ulama dari mazhab Al-Hanabilah
mensyaratkan suaminya yang baru itu minimal
berusia 12 tahun.

Hal itu karena laki-laki yang belum baligh atau
belum berusia 12 tahun belum memungkinkan untuk



71

melakukan jima’, sehingga tujuan utama dari
pernikahan itu tidak mungkin terjadi.

4. Niat Untuk Menikah Selamanya

Baik suami atau istri yang menikah itu tidak boleh
di dalam hatinya berniat untuk menikah sementara
saja. Sebab menikah dengan niat talak telah
diharamkan oleh banyak ulama.

Apalagi bila sejak awal sudah ada perjanjian atau
persyaratan bahwa usia pernikahan itu hanya akan
berlangsung beberapa waktu saja, maka pernikahan
yang seperti itu dianggap tidak sah.

Kalau pun pernikahan seperti itu nekat untuk
tetap dilaksanakan juga, maka secara hukum syariah
pernikahan seperti ini tidak bisa menghalalkan si istri
untuk kembali kepada suami yang sebelumnya.

5. Melakukan Hubungan Seksual

Yang dimaksud dengan menikah ini bukan
sekedar akad atau jijab gabul saja, melainkan mereka
harus melakukan hubungan suami istri secara sah.
Maksudnya, bukan sekedar bercumbu atau
melakukan  mula’abah, namun para ulama
mensyaratkan harus terjadi masuknya kemaluan
suami ke dalam kemaluan istri hingga lenyap
hasyafah (ujung kemaluan).

Jumhur ulama sepakat bila suami istri itu
melakukan jima’ yang tidak sampai masuknya
kemaluan suami ke dalam kemaluan istri, maka
belum dianggap jima’. Misalnya suami memasukkan



72

kemaluannya ke dalam dubur istrinya, selain haram
juga tidak dianggap sebagai jima’.

B. Boleh Qashar Meski Tidak Perang

Asal kebolehan melakukan dalam melakukan
pengurangan jumlah rakaat dari empat menjadi dua
adalah firman Allah SWT. Allah SWT berfirman di
dalam Al-Quran al-Kariem tentang keringanan bagi
orang vyang sedang dalam perjalanan untuk
mengurangi jumlah bilangan rakaat shalat.
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Dan apabila kamu bepergian di muka bumi, maka
tidaklah mengapa kamu men-gashar shalat, jika
kamu  takut  diserang  orang-orang  kafir.
Sesungguhnya orang-orang kafir itu adalah musuh
yang nyata bagimu.(QS. An-Nisa : 110)

Di dalam ayat ini sebenarnya pensyariatan gashr
shalat masih sangat terkait dengan syarat keadaan
takut. Hal itu nampak jelas ketika ayat ini
menyebutkan : in khiftum an yaftinakumulladzina
kafaru.

Ketika ayat ini turun di masa Nabi SAW, nyaris
hampir seluruh perjalanan Nabi SAW berada di
bahwa ancaman orang-orang kafir, yaitu dalam
keadaan perang.
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Yang kemudian menjadi masalah : apakah
kebolehan menggashar shalat ini hanya berlaku pada
saat perang saja? Ataukah juga tetap berlaku meski
tidak ada perang?

Kalau hanya mengandalkan ayat ini saja, secara
logika akal sehat, shalat gashar hanya berlaku pada
saat perjalanan ke medan perang saja. Namun
ternyata kita mendapatkan penjelasan dari hadits
Nabi SAW berikut ini :

2. As-Sunnah

Penjelasan dari As-Sunnah menegaskan bahwa
shalat gashr itu bukan hanya terbatas pada keadaan
perang saja, meski pun ayatnya memang
menyebutkan demikian.

Ya'la bin Umayyah bertanya kepada Umar bin Al-
Khattab  radhiyallahuanhu,"Kenapa  kita  tetap
mengqashar shalat, padahal kita sudah berada
dalam suasana aman?". Umar menjawab, "Aku juga
pernah menanyakan hal yang serupa kepada Nabi
SAW, dan beliau menjawab :
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"Itu adalah sedekah yang Allah berikan kepada
kalian, maka terima lah sedekah itu". (HR. Muslim)

Hadits shahih ini menepis berbagai penafsiran
dan spekulasi bahwa shalat gashar terbatas hanya
pada situasi perang saja. Dan bahwa dalam keadaan
damai pun shalat gashar tetap berlaku.
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11. Kendala Penerjemahan

Selain diturunkan dalam Bahasa Arab, Al-Quran
juga turun di zaman kenabian pada abad ketujuh
masehi, dengan ‘urf orang-orang Mekkah dan
Madinah melatar-belakanginya. Dan ketika kita
membaca Al-Quran di masa sekarang, tentu akan ada
banyak sekali kendala yang membatasinya,
khususnya ketika diterjemahkan ke dalam bahasa
kita.

Di antara kendala penerjemahan adalah tidak
adanya padangan kata vyang tepat, adanya
kesilapankesipalan dalam penerjemahan dan juga
memang karena rasa bahasa berbeda-beda

A. Tidak Ada Padanan

Banyak sekali kata dan istilah di dalam Al-Quran
yang sejak awal memang tidak ada padanan katanya
di dalam Bahasa Indonesia. Sehingga seringkali
diterjemahkan secara bebas seusai dengan
pendekatan tafsirnya.

1. Huruf Awal Surat

Jangankan penerjemahan ke dalam Bahasa
Indonesia, bahkan ke semua bahasa asing lainnya
pun huruf-huruf pembuka dalam beberapa surat Al-
Quran tidak bisa diterjemahkan. Pada semua naskah
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terjemahan, huruf-huruf itu dituliskan apa adanya
sesuai dengan bunyinya.

2. Istilah Khusus

Ada banyak sekali kata di dalam Al-Quran yang
jelas-jelas tidak punya padanan kata, sehingga mau
tidak mau harus dijelaskan dengan kalimat yang
panjang dalam tafsir atau setidaknya lewat footnote
di terjemahan. Di antaranya istilah-istilah berikut :

Quru’ (%) tidak punya padanan katanya dalam
Bahasa Indonesia, sehingga tidak bisa diterjemahkan
sebagamana apa ada. Lagi pula kata ini dalam Bahasa
Arabnya sendiri punya dua makna yang saling
berbeda, antara masa haidh dan masa suci dari
haidh.

Nahr (,~) sering diterjemahkan sebagai
‘menyembelih’, padahal sebenarnya menusuk leher
unta hingga mengenai hulqum (ssi) dari atas dada.
Penusukan dilakukan dengan tombak tepat pada
bagian leher seekor unta, karena hewan itu cukup
besar dan sulit untuk digeletakkan di atas tanah
terlebih dahulu.

Namun di banyak terjemahan, rata-rata
diterjemahkan sekedar menjadi ‘'menyembelih’ saja
atau malah jadi "berkurban’.

Maka dirikanlah shalat karena Tuhanmu; dan
berkorbanlah. (QS. Al-Kautsar : 2)
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‘Agar (L&) seringkali diterjemahkan secara mudah
menjadi ‘'menyembelih’. Padahal ’agr itu bukan
menyembelih, setidaknya bukan seperti yang kita
kenal. ’Agr itu menebas leher unta ketika unta itu
masih berdiri, sebagaimana yang disebutkan di
dalam Al-Quran.

55 A s s B 1yES

Kemudian mereka ‘sembelih’ unta betina itu, dan
mereka  berlaku  angkuh  terhadap  perintah
Tuhan.(QS. Al-A'raf : 77)
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Lalu mereka mendustakannya dan ‘menyembelih’
unta itu, maka Tuhan mereka membinasakan
mereka disebabkan dosa mereka, lalu Allah
menyama-ratakan mereka (dengan tanah), (QS. Asy-
Syams : 14)

3. Ungkapan Sastra

Sebagai kitab sastra yang paling tinggi derajatnya,
dimana Allah SWT menantang para pujangga Arab
untuk membuat tandingannya, Al-Quran tidak bisa
dilepaskan dari ungkapan bergaya sastra. Dan yang
namanya sastra selalunya menggunakan gaya bahasa
‘aneh-aneh’ dan tidak lazim, misalnya isti’arah,
berbagai perumpamaan, bahkan terkadang dialog
yang agak imaginer.
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Misalnya ungkapan orang Arab tentang seorang
yang sangat mahir berpidato di atas mimbar.
Disebutkan menjadi :

el de ol el
Aku melihat ‘singa’ di atas mimbar.

Maka ketika kita ketemu ayat yang agak mirip,
kita harus dekati dengan pendekatan sastra.
Misalnya ayat berikut ini.

253 L 5

Secara harfiyah, terjemahan bakunya ayat ini
menjadi : Allah [adalah] cahaya langit dan bumi.
Kalau demikian, maka ayat ini menjadi ayat yang
menyamakan Allah dengan makhluk-Nya. Namun
para ulama meyebutkan bahwa ada lafadz yang
dihilangkan (mahzhuf) vyaitu Pemberi, sehingga
terjemahannya menjadi : “Allah adalah (Pemberi)
cahaya (kepada) langit dan bumi”.

B. Bahasa Baku

Seringkali terjemahan itu mengalami kendala
dalam penggunaan istilah yang baku. Kita
menemukan hal ini dalam penerjemahan Al-Quran,
di antaranya :

1. Buah vs Buah-buahan

Buah itu apa yang dihasilkan tanaman. Tapi
pengertian ‘buah’ berbeda dengan buah-buahan.
Kalau buah-buahan, memang dihasilkan oleh
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tanaman, tapi lebih khusus lagi. Kita sering terbolak-
balik dalam menggunakannya, khususnya dalam
terjemahan AlQuran.

Dalam terjemah Al-Quran versi Departemen
Agama RI, kita masih membaca tsamarat («/,<) yang
diterjemahkan menjadi buah-buahan. Silahkan cek
ayat ini di terjemahannya :

<Bt I L IV P
;.,<J 55, ol e 2526 26 (L2 e S35

Dialah yang menurunkan air (hujan) dari langit, lalu
Dia hasilkan dengan (hujan) itu 'buah-buahan'
sebagai rezeki untukmu. (QS. Al-Bagarah : 22)

Perhatikan terjemahannya : tertulis disitu
'buahbuahan'. Padahal buah-buahan itu fawakih (),
s jama' dari fakihah (4s¢). Dalam bahasa Inggris
disebut fruit. Untuk buah-buahan dalam arti buah
segar atau fruit itu ada juga disebutkan dalam Al-
Quran, misalnya dalam ayat berikut :

O3 5 256 Logd
Di dalam kedua surga itu ada buah-buahan, kurma
dan delima. (QS. Ar-Rahman :68)

Sedangkan tsamar (<) atau jama'nya tsamarat
(< <) maknanya lebih luas dari sekedar buahbuahan.
Tsamarat itu termasuk apa pun yang dihasilkan oleh
pohon dan tumbuhan, termasuk juga kurma, biji-
bijian, umbi-umbian, gandum, padi dan lainnya. Dan
kalau mengacu kepada kewajiban zakat hasil
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tanaman, seperti kurma, anggur, gandum, padi dan
makanan pokok lainnya, yang digunakan dalam
AlQuran bukan «s\# atau buah-buahan, tetapi tsamar.

o3lax 3 as \fTy 2113 o 2 1 IS

Makanlah buahnya apa-bila ia berbuah dan
berikanlah haknya (zakatnya) pada waktu memetik
hasilnya. (QS. Al-An'am : 141)

Buah di ayat ini maksudnya bukan rambutan,
pepaya, mangga, pisang, jambu yang dibeli di pasar
Minggu. Buah disini maksudnya 'hasil' tanaman dan
wujudnya malah gandum atau padi.

Pokoknya yang menjadi makanan pokok atau
disebut istilahnya quth al-balad (W < ). Jadi ingat
hasil diskusi kemarin, ternyata menulis terjemah Al-
Quran jauh lebih pusing dari pada menuliskan tafsir
para ulama.

2. Haidh vs Mahidh

Haidh adalah darah yang rutin keluar dari rahim
wanita karena kesehatannya. Sedangkan istilah
mahidh bukan haidh dan berbeda dengan haidh.
Mahidh adalah isim zaman (waktu) yang berarti
tempat keluarnya darah haidh, yaitu kemaluan
wanita. Atau juga merupakan isim makan (tempat)
yang berarti masa haidh.

Namun dalam penerjemahannya seringkali
mahidh itu diterjemahkan begitu saja menjadi darah
haidh. Tidak terkecuali terjemahan dari Kemenag RI.
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Mereka bertanya kepadamu tentang haidh.
Katakanlah: "Haidh itu adalah suatu kotoran". Oleh
sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari
wanita di waktu haidh. (QS. Al-Baqarah : 222)
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Bab 12 : Syariah Umat Terdahulu

Di dalam Al-Quran banyak sekali diceritakan
bagaimana syariat umat terdahulu. Padahal syariat
yang berlaku pada mereka itu belum tentu berlaku
juga pada kita umat Nabi Muhammad SAW. Di antara
contohnya adalah :

1. Memelihara Jin

Nabi Sulaiman ‘alaihissalam termasuk seorang
nabi yang dibolehkan meminta bantuan kepada jin
untuk melakukan beberapa hal, seperti menyelam ke
dalam lautan untuk mengambil perhiasan. Hal itu ada
diceritakan di dalam ayat Al-Quran.

S5 048 Sas Gelisns U Oylosks 15 bl 2

fnbsls B LS5
Dan Kami telah tundukkan (pula kepada Sulaiman)
segolongan syaitan-syaitan yang menyelam (ke
dalam laut) untuknya dan mengerjakan pekerjaan

selain daripada itu, dan adalah Kami memelihara
mereka itu, (QS. Al-Anbiya : 82)

2. Membuat Patung

Nabi Sulaiman di masa lalu juga dibolehkan untuk
memerintahkan untuk membuat patung.
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Para jin itu membuat untuk Sulaiman apa yang
dikehendakinya dari gedung-gedung yang tinggi dan
patung-patung dan piring-piring yang (besarnya)
seperti kolam dan periuk yang tetap (berada di atas
tungku). Bekerjalah hai keluarga Daud untuk
bersyukur (kepada Allah). Dan sedikit sekali dari

hambahamba-Ku yang berterima kasih. (QS. Saba :
13)

3. Sujud Kepada Manusia

el Bt Al

Dan ahli-ahli sihir itu serta merta meniarapkan diri
dengan bersujud. (QS. Al-Araf : 120)

NSRS )wﬂ‘& S35l &5

Dan ia menaikkan kedua ibu-bapanya ke atas
singgasana. Dan mereka (semuanya) merebahkan
diri seraya sujud kepada Yusuf. (QS. Yusuf : 100)

4. Mendirikan Masjid di Atas Kubur
RAER Ity
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Dan demikian (pula) Kami mempertemukan
(manusia) dengan mereka, agar manusia itu
mengetahui, bahwa janji Allah itu benar, dan bahwa
kedatangan hari kiamat tidak ada keraguan
padanya. Ketika orang-orang itu berselisih tentang
urusan mereka, orang-orang itu berkata: "Dirikan
sebuah bangunan di atas (gqua) mereka, Tuhan
mereka lebih mengetahui tentang mereka". Orang-
orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata:
"Sesungguhnya kami akan mendirikan sebuah rumah
peribadatan di atasnya". (QS. Al-Kahfi : 21)
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Penutup

Kita tidak perlu 'kembali' kepada Al-Quran, sebab
kita tidak pernah meninggalkan Al-Quran, walau
sedetik pun walau sejengkal pun. Kembali itu hanya
berlaku bagi mereka yang murtad saja.

Yang harus kita lakukan adalah duduk bersimpuh,
belajar dan menekuni llImu-ilmu Al-Quran dan Tafsir
(IAT) dari para ulama Al-Quran yang memang original
dan diakui keilmuannya.

Bahwa Al-Quran sendiri sejak awal terbuka atas
terjadinya perbedaan pendapat dalam kita menarik
kesimpulan hukumnya. Sebab giraatnya saja sudah
berbeda, padahal sumbernya asli dari Allah SWT
secara mutawatir.
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